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ABSTRACT 

The study was intended to describe a music video titled "The A Team" that  Ed  sheeran  
sang.  The  study  employed  qualitative  research  methods because the writers considered the 
problem to be so complex and dynamic that the data that would be obtained from the selected 
sources would be chosen by a more scientific method - the direct interview with the source and 
thus have a scientific answer. The sources include  students and communications science 
students who were in the seventh semester. Researchers will ask questions that are pertinent 
about the video clip and lyrics of the song "The A Team" sung by Ed sheeran. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan video klip lagu yang berjudul “The A 
Team” yang di nyanyikan oleh Ed Sheeran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif karena penulis menganggap permasalahan  yang  akan  di  teliti  cukup  kompleks  dan  
dinamis  sehingga nantinya data yang akan diperoleh dari para narasumber yang di pilih 
tersebut di seleksi dengan metode yang lebih ilmiah yaitu wawancara langsung pada 
narasumber sehingga mendapat jawaban yang ilmiah. Para narasumber terdiri dari beberapa 
mahasiswa dan mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi yang sedang berada di semester 7. 
Peneliti akan menanyakan beberapa  pertanyaan yang menyangkut tentang video klip dan 
lirik lagu berjudul “The A Team” yang dinyanyikan oleh Ed Sheeran. 

 
Kata Kunci :Belajar, Kualitatif, Komunikasi. 

 
 
 

PENDAHULUAN 

Setiap manusia pasti punya cara tersendiri dalam mempertahankan 

kehidupannya. Bagi manusia, bekerja adalah salah satu cara dalam upaya 

mempertahankan hidup, dikarenakan dengan bekerja manusia dapat menerima 

gaji dan membeli kebutuhan yang mereka inginkan. Banyak profesi yang dapat di 

lakukan oleh manusia dalam mendapatkan uang. Biasanya anak kecil sudah memilki 

cita – cita tersendiri tentang apa profesi yang ingin ia geluti di masa depan kelak. 

Menjadi guru, dokter, pilot, dan polisi adalah cita – cita yang paling umum disebutkan 

oleh para anak tentang profesi masa depannya. 

Namun,  terkadang  realita  tidak  selalu  sesuai  dengan  apa  yang  di impikan.  

Impian para anak kecil itu  tak semuanya  yang  menjadi kenyataan. Beberapa  anak  

yang  sudah  tumbuh  menjadi  remaja  dan  dewasa  berhasil menjadi dokter dan pilot 

sementara anak yang lain harus mencari profesi lain agar dapat mempertahankan 

kehidupannya. Profesi yang dianggap melanggar norma pun tetap menjadi pilihan bagi 

http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/dawatuna/article/view/3353
mailto:elzahasyimnst14@gmail.com1,
mailto:elzahasyimnst14@gmail.com1,
mailto:Hasansazali.uinsu.ac@gmail.com


Dawatuna: Journal of Communicat ion and Islamic Broadcast ing  

Vol 4 No 1 (2024)  189-197  E-ISSN 2798-6683 P-ISSN 2798-690X 
DOI: 10.47467/dawatuna.v4i1.3353 

 
 

190 |  V o l u m e  4  N o m o r  1   2 0 2 4

sebagian orang. Profesi yang tidak memerlukan syarat yang khusus dan bermodalkan 

uang yang banyak apalagi skill tinggi menjadi salah satu jalan pintas orang dalam 

mendapatkan uang. 

Pekerja Seks Komersial atau biasa disingkat PSK merupakan pekerjaan yang 

hanya bermodalkan riasan yang menawan   sehingga dapat menarik perhatian calon 

pengguna. Pekerjaan ini sering dijadikan  opsi bagi   orang – orang yang ingin 

mendapatkan uang dengan proses yang instan.  PSK di cap sebagai pekerjaan yang 

melanggar norma dikarenakan mengotori nilai – nilai perkawinan sejati. Dikarenakan 

terjadinya hubungan seks di luar pernikahan yang dilakukan oleh orang yang belum 

tentu saling mengenal satu sama lain dengan baik. Tentunya banyak faktor yang 

menjadikan para PSK memilih jalan ini, dan tentunya faktor yang paling utama adalah 

karena mudahnya mendapatkan uang. 

Kebutuhan setiap orang berbeda – beda, yang sama hanya prosesnya saja, 

bekerja untuk menghasilkan uang. Video Klip lagu yang berjudul The A Team yang 

dinyanyikan oleh pria yang berasal dari Inggris dengan nama asli Edward  Christopher  

Sheeran atau  biasa  di  sebut Ed  Sheeran menjadi  objek penelitian kami tentang 

bagaimana cara menjalani hidup serta mempertahankannya melalui sudut pandang 

Pekerja Seks Komersial (PSK). Ed Sheeran lahir pada 17 Februari tahun 1991, di 

Halifax, West Yorkshire, Inggris. Ed sudah memulai membuat music dari tahun 2011.1 

Pria yang kini sudah menginjak usia 31 tahun itu sudah menghasilkan banyak lagu yang 

berhasil mencuri perhatian dunia dikarenakan penulisan liriknya yang sangat bagus. 

Hal itu juga membuatnya memiliki prestasi dalam ajang penghargaan tingkat dunia. 

Karya di awal karirnya seperti lagu yang berjudul The A Team dan Lego House berhasil 

membuatnya meraih penghargaan platinum dan masuk ke nominasi lagu terbaik di 

Grammy Awards tahun 2012, bahkan ia juga masuk kedalam nominasi artis pendatang 

baru terbaik oleh Grammy pada tahun 2014. Ed pernah di anugrahi penghargaan 

sebagai artis pop/rock pria terfavorit 2015 dan  masih  banyak  lagi.  Ia  bahkan  

pernah  menjadi  artis  dengan  bayaran tertinggi ke -27 di dunia. 

Lagu yang memiliki makna yang mendalam ini, menurut Ed Sheeran terinspirasi 

dari dari sebuah penampungan tunawisma di mana ia menyaksikan langsung  

bagaimana  perjuangan  para  wanita  yang  ketergantungan  narkoba kelas A. Dalam 

lagu ini juga diceritakan bahwa seorang perempuan yang kecanduan narkoba dan 

melakukan apa saja demi memenuhi kebutuhannya, bahkan rela menghabiskan malam 

dengan laki laki yang tak dikenalnya demi mendapatkan pundi pundi uang. 

 

 

 
1  Mulyati, Sri (2020). Long And Short Vowels Sound In A Song Lyric By Ed Sheeran, 

Wanastra : Jurnal Bahasa Dan Sastra.
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dengan adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan sebuah pendekatan untuk mengembangkan dan 

memahami hal-hal yang dipahami oleh individu ataupun kelompok terhadap 

permasalahan sosial atau permasalahan kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, dimana pengumpulan 

datanya diperoleh dari lingkungan partisipan, data analisisnya diperoleh dengan 

pemikiran induktif, serta peneliti membuat interpretasi dari data yang dimaknai. 

Laporan penelitian kualitatif memiliki struktur yang fleksibel. 

Peneliti  juga  memahami  pentingnya  memaknai  keseluruhan kompleksitas  

dari  situasi  tertentu.  Jenis  penelitian  yang  digunakan menggunakan  jenis  penelitian 

deskriptif. Data penelitian ini terbagi menjadi dua hal, yakni data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari dokumen   lirik   lagu   berjudul  The  A   Team.  

Sementara   data   sekundernya diperoleh dari jurnal, buku, dan dokumen lain yang 

mendukung analisis penelitian  yang  dilakukan.  Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  

observasi secara langsung terhadap lirik lagu berjudul The A Team. Langkah - langkah 

ilmiah dalam penelitian deskriptif adalah seleksi dan perumusan permasalahan 

penelitian, Memutuskan arah penelitian, Penentuan batasan penelitian atau ruang  

lingkup  penelitian,  Penentuan  teori,  Penyelidikan pada  sumber  acuan atau 

referensi, Perumusan asumsi awal yang ingin dikaji, Pengumpulan data di lapangan,   

Jika   ada   data  statistik,  maka  dilakukan  analisis  terhadap  data tersebut, 

Melakukan pemaknaan pada data yang telah dikumpulkan, Membuat abstraksi 

sekaligus deduksi dari temuan-temuan dalam penelitian dan Melaporkan  hasil  kerja  

sesuai  prosedur  ilmiah.  Sedangkan  Pengujian objektivitas hasil penelitian dilakukan 

dengan triangulasi dokumen hasil penelitian terkait dengan analisis semiotika lirik 

lagu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian Teoritik 

Semiotika Ferdinand de Saussure 

 Saussure menyajikan konsep  semiotika dengan pendekatan kebahasaan atau 

lingustik. Dalam hal ini, linguistik terikat dengan hubungan logis dan hubungan 

psikologis yang kemudian menciptakan sebuah system dalam pemikiran bersama. 

Lingustik kemudian oleh Saussure dikategorikan kedalam dua  macam  telaah,  yakni  

penyelidikan  secara  sinkronik  dan  penyeledikan secara diakronik. Ulasan sinkronik 

adalah ulasan yang mengupas mengenai sebuah momen tertentu atau bisa disebut 

sekarang ini atau bisa juga dalam bahasa   popular   saat   ini,  disebut   dengan   

‘kekinian ’,   dimana   kekinian   ini diperoleh dengan mengesampingkan perjalanan yang 

dilaluinya 

Disisi lain, ulasan mengenai diakronik terkait dengan perubahan yang 

membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Lebih lanjut, kajian mengenai lingustik yang 

diakronik, akan dibedakan menjadi dua perspektif, yakni prospektif dan retrospektif. 

Perspektif prospektif merupakan perspektif dengan alur maju, sementara perspektif 

retrospektif bekerja dengan cara flashback atau memiliki alur mundur. Dari kajian 
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linguistic ini, Saussure belajar dari lingustik diakronik, namun pilihannya adalah 

pilihan sinkronik, sehingga pada akhirnya kita   akan   melihat   pendekatan  semiotika  

Saussure   berada  pada  polaritas tertentu, seperti parole dan langu. 

 

Lirik dan Lagu 

Lirik merupakan bagian dari musik, yakni sebagai alat untuk menyampaikan 

pesannya. Di dalam lirik terdapat kata-kata yang disampaikan, seperti halnya puisi. 

Lirik lagu sendiri dapat dijadikan sebagai sarana penggambaran realitas sosial yang 

penting, artinya bermanfaat bagi manusia untuk memantau keberadaan dan hubungan 

relasinya dalam realitas kehidupan sosial.2 

Lagu merupakan gubahan seni nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan 

hubungan temporal (biasanya diiringi dengan alat musik) untuk menghasilkan gubahan 

musik yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan (mengandung irama). Dan 

ragam nada atau suara yang berirama disebut juga dengan lagu. 

Lagu dinyanyikan oleh banyak orang untuk menyenangkan diri sendiri, 

kebanyakan  penyanyi  menyanyikan sebuah  lagu  karena  ingin didengar  oleh orang 

lain. Musik merupakan sarana bagi para musisi yang dipakai untuk menjelaskan, 

menghibur, dan mengungkapkan pengalaman kepada orang lain. Kata-kata dalam lirik 

merupakan sarana bagi penulis lagu untuk mengungkapkan apa yang diinginkan. 

 

Video Klip 

Video  sebagai  media  baru  komunikasi  massa  merupakan satu  bagian dari 

media elektronik dan memiliki karakteristik film, video juga dapat digunakan dalam 

dunia musik, salah satunya digunakan sebagai videoklip. Dalam pembuatan videoklip, 

sinematografi sangat berperan penting agar suatu video tersebut menarik dan dapat 

menyampaikan pesan dengan baik. Hal ini karena sinematografi merupakan ilmu 

terapan yang membahas teknik mengambil gambar tersebut sehingga menjadi sebuah 

rangkaian gambar yang dapat menyampaikan cerita atau ide.
3
 

 
 

 
2 Nathaniel, Axcell (2018). Analisis Semiotika Makna Kesendirian Pada Lirik Lagu “Ruang 
Sendiri” Karya Tulus. 

3  Permata, Rika (2022). Analisis Isi Penerapan Teknik Sinematografi Video Klip Monokrom, 
Jurnal Riset Mahasiswa Dakwah Dan Komunikasi (Jrmdk).
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Video Klip Lagu “ The A Team” Lirik Lagu “The A Team” dinyanyikan oleh Ed Sheeran 

 

White lips, pale face 

Breathing in snowflakes 

Burnt lungs, sour taste 

Light's gone, day's end 

Struggling to pay rent 

Long nights, strange men 

Terjemahan: 

Bibir putih, muka pucat 

Bernafas di kepingan salju Paru 

paru terbakar, rasa asam Cahaya 

padam, hari berakhir Berjuang 

membayar utang Malam yang 

Panjang, pria asing 

 

Video klip dan lirik lagu The A Team yang dinyanyikan oleh Ed Sheeran rilis 

pada tahun 2011. Menceritakan tentang kisah seorang Pekerja Seks Komersial  yang  

melakukan  berbagai  cara  untuk  bertahan  hidup.  Pada  awal video klip menampilkan 

seorang perempuan yang agar lebih mudah kita sebut saja namanya Helen, yang baru 

saja bangun dari tidurnya di kursi taman kota. Ia lalu berkeliling taman sambill 

menikmati udara pagi yang segar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terjemahan: 

And they say 

She's in the Class A Team 

 

Stuck in her daydream Been 

this way since eighteen But 

lately her face seems Slowly 

sinking, wasting Crumbling like 

pastries 

And they scream 

 

The worst things in life come free to us 

Dan mereka berkata Dia berada di 

tim kelas A Terjebak di dalam 

lamunannya 

Sudah ada di jalan ini sejak 18 tahun 

 

Tapi akhir – akhir ini, wajahnya tampak Perlahan 

tenggelam, terbuang Retak seperti kue 

Dan mereka teriak
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Hal terburuk dalam hidup datang dengan mudah ke kita 

 

Cause we're just under the upper hand 

And go mad for a couple grams 

And she don't want to go outside tonight 

And in a pipe she flies to the Motherland Or 

sells love to another man 

It's too cold outside 

 

For angels to fly 

 

Terjemahan: 

 

Karena kita hanya berada dibawah tangan yang keatas 

 

Dan tergila – gila dengan butiran kecil 

 

Dia tidak mau pergi keluar malam ini 

 

Karena benda di dalam pipa, dia bisa terbang ke awan 

 

Atau menjual cinta ke pria lain 

 

Sangat dingin diluar 

 

Untuk malaikat hendak terbang 

 

Helen pun mendapatkan uang dari berjualan majalah dan beristirahat di 

pinggir jalan sampai larut malam. Helen merupakan perempuan yang hidup di jalanan 

karena tidak memiliki tempat tinggal. 

 

Ripped gloves, raincoat Tried to 

swim and stay afloat Dry house, 

wet clothes 

Loose change, bank notes 

 

Weary-eyed, dry throat 

 

Call girl, no phone 
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Terjemahan: 

Sarung tangan yang sobek,  

jas hujan Berusaha berenang dan tetap mengapung 

Rumah yang kering, pakaian yang basah Uang receh,  

catatan bank 

Mata berair, tenggorokan kering 

Gadis panggilan, tanpa telfon 

 

Helen tetap berusaha bertahan hidup dengan sarung tangan yang sobek, 

memakai jas hujan dan apapun yang masih ia miliki. Ia juga menjadi pengemis yang 

mengharapkan orang baik memberikannya uang receh. Sampai suatu waktu ia mulai 

berdandan dengan bertujuan untuk bersiap – siap melakukan pekerjaannya sebagai 

Pekerja Seks Komersial (PSK) yang menunggu di pinggir jalan berharap ada yang 

memerlukan jasanya. 

Kemudian datanglah seorang pria yang menggunakan mobil BMW dan langsung 

membawanya ke penginapan untuk melaksanakan hubungan seks. Helen   pun   

mendapatkan   uang   setelah   melaksanakan   pekerjaannya   dan langsung pergi dari 

penginapan tersebut. Ia menemui seorang yang memberikannya narkoba dan langsung 

menggunakannya di toilet umum. 

 

Angel’s die

 

Terjemahan: 

 

 

 

Malaikat pun mati

 

Setelah mengonsumsi obat terlarang tersebut, Helen langsung tergeletak dan 

video klip pun berakhir dengan menampilkan suasana menunjukkan pagi hari. 

 

KESIMPULAN 

Maksud dari kata “The A Team” di lagu ini adalah menjelaskan tentang 

seseorang yang masuk dalam kategori tingkat 1 dalam kecanduan obat 

– obatan terlarang atau narkotika. Di video klip menampilkan Helen sedang 

berjalan di tengah kota dengan wajah yang lesu dan penampilan yang tidak rapi. 

Helen  juga  sedang  berusaha  berjualan  surat  kabar  atau  majalah  di  pinggir 

jalanan untuk mendapatkan uang. 
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